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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi teori 

belajar Albert Bandura pada materi bangun ruang terhadap keaktifan siswa 

kelas VIII di SMP Islam Mambaul Ulum Gejugjati. Pelaksanaan penelitian 

pada tahun akademik 2022/2023 jumlah sampel 23 siswa yang dalam 

implementasi pembelajaran dengan teori belajar Albert Bandura dibagi 

menjadi 4 kelompok. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif  dengan teknik pengumpulan data melalui observasi keaktifan, 

dokumentasi, dan pemberian soal tes. Hasil penelitian terdapat pengaruh 

implementasi teori belajar Albert Bandura pada materi bangun ruang terhadap 

keaktifan siswa kelas VIII di SMP Islam Mambaul Ulum Gejugjati. 
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PENDAHULUAN  

Pesatnya perkembangan globalisasi yang 

terjadi saat ini sangat mempengaruhi berbagai 

aspek kehidupan, khususnya gaya hidup 

semasyarakat. Hal ini dapat dilihat dengan 

semakin bergesernya nilai-nilai lama menjadi 

nilai- nilai baru. Menghadapi tantangan ini, 

sebagian masyarakat yang sangat peduli terhadap 

perubahan tersebut tidak ingin ketinggalan dan 

akan berusaha mengimbangi perubahan tersebut. 

Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan 

belajar. Masyarakat perlu belajar tentang 

pertumbuhan dan perkembangan manusia agar 

dapat mengaplikasikan dirinya dengan baik di 

dalam kehidupan. Belajar adalah suatu proses 

perubahan di dalam kepribadian manusia, dan 

perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk 

peningkatan kudan kuantitas tingkah laku seperti 

peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, 

kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, 

dan kemampuan lainnya. Salah satu psikolog 

yang terkenal dengan teori pembelajaran 

adalah Albert Bandura. 

Keaktifan siswa dalam belajar 

merupakan persoalan penting dan mendasar 

yang harus dipahami, disadari dan 

dikembangkan oleh setiap guru dalam 

keberhasilan proses pembelajaran. Ketika 

siswa belajar dengan aktif, berarti siswa yang 

mendominasi aktivitas pembelajaran. Dengan 

belajar aktif ini, siswa diajak untuk turut 

serta dalam semua proses pembelajaran yang 

tidak hanya secara fisik tetapi juga 

melibatkan mental, selain itu belajar aktif 

juga menuntut adanya interaksi antara guru 

dengan siswa, siswa dengan siswa, maupun 

siswa dengan sumber atau media belajar. Hal 

tersebut sejalan dengan UU No 20 Tahun 

2003 tentang SISDIKNAS, Bab 1, Pasal 1 

ayat 20 yang menyatakan: "Pembelajaran 
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adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar". Maksudnya adalah 

pembelajaran sebagai proses belajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan 

kreativitas berfikir dan keaktifan siswa sebagai 

upaya meningkatkan penguasaan yang baik 

terhadap materi pembelajaran yang didukung 

dengan sumber ataupun media belajar. 

Teori Bandura yang sangat terkenal adalah 

Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning 

Theory) yang menekankan pada komponen 

kognitif dari pikiran, pemahaman, dan evaluasi. 

Dan berdasarkan teori inilah, kami membuat 

laporan ini sebagai pembelajaran bagaimana teori 

belajar sosial itu dan pengimplikasiaannya dalam 

pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif. Dimana penelitian kualitatif ini 

merupakan riset yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis dengan 

pendekatan induktif. Metode yang digunakan 

adalah dengan menerapkan teori belajar Albert 

Bandura. 

Waktu Dan Tempat Penelitian 

Wakru penelitian pada tahun akademik 

2022/2023 dan tempat penelitian ini dilakukan di 

SMP Islam Mambaul Ulum Gejugjati kecamatan 

Lekok. 

Sampel 

Sumber data dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas 8 yang berjumlah 23 siswa yang 

dibagi menjadi 4 kelompok. Ketentuan kelompok 

di sesuaikan menurut kemampuan setiap siswa 

dalam mata pelajaran matematika yang di 

tentukan oleh wali kelas. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data melalui 

observasi keaktifan siswa dan dokumentasi. 

Adapun Langkah-langkah pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Melakukan tanya jawab kepada seluruh 

sampel mengenai bangun ruang secara 

random 

b. Melakukan evaluasi pengetahuan 

siswa mengenai materi bangun ruang 

yang sudah dipelajari. 

c. Melakukan pembelajaran ulang 

mengenai bangun ruang dengan 

menerapkan teori belajar  Albert 

Bandura. 

d. Mengevaluasi ulang pengetahuan 

siswa mengenai bangun ruang setelah 

diterapkannya teori belajar Albert 

Bandura. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Penelitian Kelompok 1 

Dalam kelompok satu ini menunjukkan 

bahwasanya; 

1) Pada saat sebelum diberikan pembelajaran 

dengan implementasi teori belajar Albert 

Bandura 

Ketika peneliti mengajukan 

pertanyaan siswa dari kelompok 1 

hanya ada satu orang yang aktif menjawab 

pertanyaaan dari peneliti. 

Kelompok satu masih mengalami 

kesalahan terhadap soal analisis yang 

diberikan mengenai bangun ruang, yaitu 

mengalami kesalahan terhadap nama 

bangun ruang yang seharusnya balok 
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tetapi kelompok satu menjawab kotak, 

selanjutnya kesalahan terhadap jumlah sudut 

pada balok dan kesalahan pada jumlah sisi, 

sudut dan rusuk pada prisma segitiga yang 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 
 Gambar 1. Jawaban kelompok 1 sebelum 

implementasi teori belajar Albert Bandura 

2) Pada saat sesudah diberikan pembelajaran 

dengan implementasi teori belajar Albert 

Bandura 

Ketika peneliti mengajukan 

pertanyaan siswa dari kelompok 1 terdapat 

3 siswa yang aktif menjawab pertanyaaan 

dari peneliti. 

Ketika diberikan soal analisis yang 

sama seperti diawal kelompok 1 menjawab 

semua pertanyaan dengan baik dan benar. 

Dapat dilihat dalam gambar dibawah ini. 

 
 

Gambar 2. Jawaban kelompok 1 sesudah 

implementasi teori belajar Albert Bandura 

b. Hasil Penelitian Kelompok 2 

Dalam kelompok dua ini menunjukkan 

bahwasanya; 

1)  Pada saat sebelum diberikan 
pembelajaran dengan implementasi 

teori belajar Albert Bandura 

 
Gambar 3. Jawaban kelompok 2 

sebelum implementasi teori belajar 

Albert Bandura 

2) Pada saat sesudah diberikan 

pembelajaran dengan implementasi 

teori belajar Albert Bandura 

 

Gambar 4. Jawaban kelompok 2 

sesudah implementasi teori belajar 

Albert Bandura 

c. Hasil Penelitian Kelompok 3 

 

Dalam kelompok tiga ini 

menunjukkan bahwasanya; 

1) Pada saat sebelum diberikan 

pembelajaran dengan 

implementasi teori belajar Albert 

Bandura 

Ketika peneliti mengajukan 

pertanyaan siswa dari kelompok 

3 semua siswa aktif  menjawab 

pertanyaaan dari peneliti. 

Kelompok 3 masih mengalami 

kesalahan terhadap soal analisis yang 

diberikan mengenai bangun ruang, yaitu 
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mengalami kesalahan terhadap nama bangun 

ruang yang seharusnya balok tetapi kelompok 

3 menjawab kubus, dan bangun ruang yang 

seharusnya prisma segitiga tetapi kelompok 3 

menjawab segitiga. Selanjutnya kesalahan 

terhadap jumlah sisi, sudut dan rusuk pada 

balok dan kesalahan pada jumlah sisi, sudut 

dan rusuk pada prisma segitiga. 

 
Gambar 5. Jawaban kelompok 3 sebelum 

implementasi teori belajar Albert Bandura 

2) Pada saat sesudah diberikan pembelajaran 

dengan teori belajar Albert Bandura 

Ketika peneliti mengajukan 

pertanyaan siswa dari kelompok 3 

terdapat 2 siswa yang aktif menjawab 

pertanyaaan dari peneliti. 

Ketika diberikan soal analisis 

yang sama seperti diawal kelompok 3 

menjawab semua pertanyaan dengan 

baik dan benar. Dapat dilihat dalam 

gambar dibawah ini. 

 

Gambar 6. Jawaban kelompok 3 sesudah 

implementasi teori belajar Albert Bandura 

d. Hasil Penelitian Kelompok 4 

Dalam kelompok empat ini 

menunjukkan bahwasanya; 

1)  Pada saat sebelum diberikan 
impelemntasi pembelajaran Albert 

Bandura 

   Ketika peneliti mengajukan 

pertanyaan siswa dari kelompok 

4 hanya ada satu orang yang aktif 

menjawab pertanyaaan dari 

peneliti. 

Kelompok empat masih 

mengalami kesalahan terhadap 

soal analisis yang diberikan 

mengenai bangun ruang, yaitu 

mengalami kesalahan terhadap 

nama bangun ruang yang 

seharusnya prisma segitiga tetapi 

kelompok 3 menjawab balok 

segitiga. Selanjutnya kesalahan 

terhadap jumlah sisi, sudut dan 

rusuk pada prisma segitiga. Dapat 

dilihat dalam gambar dibawah 

ini. 

 

 
Gambar 7. Jawaban kelompok 4 

sebelum implementasi teori belajar 

Albert Bandura 

2) Pada saat sesudah diberikan 

impelementasi pembelajaran dengan 

teori belajar Albert Bandura 

Ketika penelit mengajukan 

pertanyaan siswa dari kelompok 4 

semua siswa aktif menjawab 
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pertanyaaan dari peneliti. 

Ketika diberikan soal analisis yang 

sama seperti diawal kelompok 1 

menjawab semua pertanyaan dengan 

baik dan benar. Dapat dilihat dalam 

gambar dibawah ini 

Gambar 8. Jawaban kelompok 4 sesudah 

implementasi teori belajar Albert Bandura 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

implementasi ini dapat diketahui bahwasanya 

dalam setiap kelompok ketika diberikan 

pertanyaan oleh peneliti tidak semuanya aktif 

menjawab, terdapat beberapa siswa yang masih 

merasa kurang percaya diri untuk menjawab 

pertanyaan dari peneliti. Dan ketika diberikan 

impelementasi pembelajaran dengan teori belajar 

Albert Bandura sebagian besar siswa mengalami 

peningkatan keaktifan disetiap kelompok 

dibuktikan dengan aktifnya siswa disetiap 

kelompok ketika diberikan sebuah pertanyaan, 

terlebih ketika peneliti akan memberikan hadiah 

bagi siswa yang bisa menjawab pertanyaan 

dengan benar. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ketika sebelum diberikan implementasi 

pembelajaran dengan teori belajar Albert 

Bandura sebagian besar siswa tidak aktif 

dalam merespon peneliti ketika 

memberikan beberapa pertanyaan. 

Terbukti hanya beberapa siswa saja yang 

menjawab pertanyaan dari peneliti. 

Hal itu bisa saja terjadi dikarenakan 

kurang minatnya siswa dalam mata 

pelajaran matematika terbukti dari 

hasil wawancara terhadap perwakilan 

siswa setiap kelompok. 

2. Ketika diberikan impelmentasi 

pembelajaran dengan teori belajar 

Albert Bandura dengan cara membagi 

23 siswa menjadi empat kelompok 

dan menginstruksikan setiap 

kelompok untuk mengikuti seluruh 

arahan dari peneliti dan hasilnya 

sebagian besar siswa mengikuti 

dengan seksama walaupun ada 

berberapa siswa yang tidak fokus. Hal 

ini bisa saja terjadi meskipun suasana 

pembelajaran dikonsep semenarik 

mungkin dikarenakan masalah pribadi 

yang terjadi pada siswa tersebut, 

terbukti dari salah satu siswa yang 

tidak fokus di wawancarai dengan 

alasan mereka tidak fokus salah 

satunya karna ada problem dengan 

teman sekelasnya yang secara 

kebetulan juga satu kelompok. 

3. Dengan demikian maka untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal 

dalam implementasi teori 

pembelajaran ini yaitu dengan 

memahami terlebih dahulu karakter 

dari siswa di kelas tersebut, lalu 

barulah kita mengkonsep 

pembelajaran yang sekiranya dapat 

menarik perhatian mereka. Selain itu 

dapat disimpulkan bahwa 

implementasi pada siswa kelas 8 di 

SMP Mambaul Ulum Gejugjati ini 

bisa dikatakan berhasil, terbukti 

dengan keaktifan siswa yang diakui 

oleh salah satu guru yang memantau 

proses implementasi. 
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